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ABSTRAK 

Tanah merupakan dasar dari suatu bangunan atau pekerjaan konstruksi yang mempunyai peran penting 

untuk memikul beban bangunan itu sendiri. Tanah didefinisikan sebagai material yang terdiri dari 

agregat (butiran) mineral-mineral padat yang tidak tersementasi (terikat secara kimia) satu sama lain dan 

dari bahan-bahan organik yang telah melapuk (yang berpartikel padat) disertai dengan zat cair dan gas 

yang mengisi ruang-ruang kosong di antara partikel-partikel padat tersebut (Das,1998). Jika tanah pada 

lokasi suatu bangunan atau pekerjaan konstruksi terbilang buruk, maka akan menghambat proses 

konstruksi bangunan dilokasi bahkan berpotensi membahayakan pekerja dan lingkungan sekitar. Upaya 

yang dapat dilakukan adalah dengan stabilisasi tanah. Stabilisasi tanah dapat dilakukan secara mekanis 

maupun kimiawi untuk memperbaiki sifat tanah tersebut. Pada kesempatan ini, peneliti akan melakukan 

uji stabilisasi tanah secara kimiawi menggunakan slag feronikel dengan aktivator kalium hidroksida 

(KOH) yang berfungsi sebagai bahan campuran. Stabilisasi tanah dilakukan dengan variasi campuran 

slag sebesar 5%, 10%, dan 15% dengan aktivator 10% KOH terhadap slag yang digunakan pada kondisi 

unsoaked dan soaked. Uji unconfined compression test dilakukan setelah melewati waktu curing selama 

3 hari dan 21 hari. Dari hasil uji terjadi peningkatan tertinggi kuat tekan tanah dan kuat geser tanah 

kondisi unsoaked pada campuran 10% slag + 10% KOH curing 21 hari, sedangkan peningkatan tertinggi 

kuat tekan tanah dan kuat geser tanah kondisi soaked pada campuran 15% slag + 10% KOH curing 21 

hari. 

 

Kata Kunci: stabilisaasi tanah, slag feronikel, aktivator kalium hidroksida, kuat tekan, kuat geser 
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ABSTRACT 

 

Soil is the basis of a building or construction work that has an important role to carry the burden of the 

building itself. Soil is defined as a material consisting of aggregates (grains) of solid minerals which are 

not cemented (chemically bound) to each other and of decayed organic matter (which has a solid particle) 

accompanied by liquid and gases which fill the space- empty space between these solid particles (Das, 

1998). If process at the location a building or construction work is poor, it will hamper the building 

construction process at the location and even potentially endanger the workers and the surrounding 

environment. Efforts that can be made are soil stabilization. Soil stabilization can be done mechanically 

or chemically to improve the properties of the soil. On this occasion, researchers will do chemical soil 

stabilization test using ferronickel slag with potassium hydroxide (KOH) activator which functions as a 

mixture. Soil stabilization is carried out with a mixture of slag mixtures of 5%, 10%, and 15% with an 

activator of 10% KOH to the slag used in unsoaked and soaked conditions. The unconfined compression 

test is done after passing the curing time for 3 days and 21 days. From the test results, the highest 

incresase in compressive strength and shear strength of the soil unsoaked conditions in a mixture of 10% 

slag + 10% KOH with 21 days of curing, while the highest increase in compressive strength and shear 

strength of the soil soaked conditions on a mixture of 15% slag + 10% KOH 21 days of curing. 

 

Keywords: soil stabilization, ferronickel slag, potassium hydroxide activator, compressive strength, 

shear strength 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Tanah merupakan dasar dari suatu bangunan atau pekerjaan konstruksi yang 

mempunyai peran penting untuk memikul beban bangunan itu sendiri. Tanah 

didefinisikan sebagai material yang terdiri dari agregat (butiran) mineral-mineral padat 

yang tidak tersementasi (terikat secara kimia) satu sama lain dan dari bahan-bahan 

organik yang telah melapuk (yang berpartikel padat) disertai dengan zat cair dan gas 

yang mengisi ruang-ruang kosong di antara partikel-partikel padat tersebut (Das,1998). 

Jika tanah pada lokasi suatu bangunan atau pekerjaan konstruksi terbilang buruk, maka 

akan menghambat proses konstruksi bangunan dilokasi bahkan berpotensi 

membahayakan pekerja dan lingkungan sekitar.  

Tanah lempung adalah tanah yang mempunyai partikel mineral tertentu yang 

menghasilkan sifat-sifat plastis pada tanah bila dicampur dengan air (Grim, 1953). Sifat 

tanah lempung dalam keadaan kering cenderung memiliki tekstur yang keras. 

Sedangkan ketika tanah lempung dalam keadaan basah cenderung bersifat lunak dan 

plastis, memiliki kekuatan geser yang rendah dan potensi kembang susut yang besar. 

Maka dari itu, diperlukan suatu tindakan perbaikan tanah agar kualitas tanah menjadi 

lebih baik sehingga aman untuk suatu bangunan atau pekerjaan konstruksi pada suatu 

lokasi. 

Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan stabilisasi tanah. Stabilisasi tanah 

dapat dilakukan secara mekanis maupun kimiawi untuk memperbaiki sifat tanah 

tersebut. Pada kesempatan ini, peneliti akan melakukan uji stabilisasi tanah secara 

kimiawi menggunakan slag feronikel dengan aktivator kalium hidroksida (KOH) yang 

berfungsi sebagai bahan campuran. Pada studi experimental ini akan dicari nilai kuat 

geser tanah dengan uji Unconfined Compression Test (UCT). 

1.2 Inti Permasalahan 

Tanah lempung, khususnya dalam keadaan basah mempunyai beberapa sifat yang 

dapat menimbulkan masalah pada bangunan atau pekerjaan kontruksi. Pada studi 
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experimental ini, peneliti ingin mengetahui pengaruh pencampuran slag feronikel 

dengan tambahan aktivator kalium hidroksida terhadap nilai kuat geser tanah dengan 

uji Unconfined Compression Test pada tanah lempung.  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Memperoleh parameter tanah asli yang diuji 

2. Memperoleh parameter kuat tekan tanah asli dan parameter kuat geser tanah 

dengan campuran slag feronikel dengan tambahan aktivator kalium hidroksida 

berdasarkan uji Unconfined Compression Test. 

3. Memperoleh perbandingan hasil parameter tanah asli dan parameter tanah 

campuran slag feronikel dengan tambahan aktivator kalium hidroksida 

berdasarkan uji Uncofined Compression Test. 

1.4 Lingkup Masalah 

Lingkup masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Sampel tanah yang diuji merupakan tanah lempung yang diambil dari Proyek 

Kompleks Perumahan Bandung Inten Indah, Bandung. 

2. Slag feronikel yang digunakan merupakan ground granulated blast furnace 

slag dari PT. Indoferro. 

3. Presentase slag yang digunakan adalah 5%, 10%, dan 15% terhadap berat 

sampel tanah. 

4. Presentase Aktivator yang digunakan adalah 10% terhadap slag yang 

digunakan. 

5. Uji Unconfined Compression Test (UCT) dilakukan pada masa curing 3 hari 

dan 21 hari. 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dilakukan antara lain: 

1. Studi literatur 
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Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan referensi yang diperlukan sebagai 

dasar atau acuan dalam melaksanakan studi experimental serta pengelolahan 

data hasil pengujian dari jurnal, buku, dan sumber lain. 

2. Pengambilan sampel tanah 

Tanah diambil dari Proyek Kompleks Perumahan Bandung Inten Indah, 

Bandung. 

3. Uji laboratorium 

Pengujian laboratorium dilakukan untuk keperluan analisis data. Pengujian 

yang dilakukan antara lain; Pengujian berat isi dan kadar air, pengujian berat 

jenis tanah, pengujian batas-batas Atterberg, pengujian hidrometer, pengujian 

saringan, pengujian kompaksi, dan pengujian kuat tekan bebas (UCT). 

4. Analisis data 

Data hasil pengujian di laboratorium dianalisa dalam upaya mencapai tujuan 

dari penelitian. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, antara lain: 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, inti permasalahan, 

tujuan penelitian, lingkup penelitian, sistematika penulisan, dan diagaram alir 

sebagai acuan dalam penulisan skripsi ini. 

2. BAB 2 DASAR TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang dijadikan acuan oleh peneliti 

dalam melakuan penelitian. 

3. BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan persiapan pengujian, metode pelaksanaan pengujian, dan 

pencatatan hasil pengujian.  

4. BAB 4 ANALISIS DATA 

Bab ini menampilkan hasil analisis dari pengujian yang dilakukan 

5. BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 
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Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan yang didapat dari hasil pengujian 

dan saran yang diusulkan oleh peneliti untuk penelitian berikutnya agar lebih 

baik. 

1.7 Diagram Alir 

Diagram alir dibuat untuk menunjukkan proses penelitian yang akan dilakukan dalam 

penyelesaian skripsi ini. Diagram alir penelitian ini terdapat pada Gambar 1.1.  
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Gambar 1. 1 Diagram Alir 
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